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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hadis-hadis yang menganjurkan perempuan untuk salat di rumah meiliki 

latar belakang historis dan sosial yang signifikan pada masa Nabi Muhammad 

SAW. Namun, dalam konteks masa kini di mana peran sosial perempuan telah 

berkembang dan kondisi keamana serta fasilitas umum telah membaik, 

interpretasi dan aplikasi hadis ini perlu disesuaikan. Hadis ini tidak hanya 

mengakomodasi kondisi tertentu pada masa itu tetapi juga mencerminkan 

prinsip fleksibilitas dalam syariat Islam yang memungkinkan penyesuaian 

dengan perubahan zaman. 

Dengan demikian anjuran bagi perempuan untuk melaksanakan salat di 

rumah sudah tidak lagi relevan dengan keadaan masa kini. Di mana tingkat 

keamanan telah mengalami peningkatan yang signifikan. Seiring dengan 

perkembangan zaman, perempuan saat ini memiliki kesempatan untuk 

melaksanakan salat di masjid. 

B. Saran 

Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan luas 

tentang topik ini, dengan melibatkan berbagai perspektif dari disiplin ilmu lain 

seperti sosiologi, antropologi, dan studi gender. Penelitian interdisipliner akan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang 

dinamika peran perempuan dalam praktik keagamaan. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengalaman perempuan dalam beribadah di 
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berbagai konteks budaya dan geografis untuk melihat bagaimana anjuran ini 

diterapkan dan diinterpretasikan dalam berbagai situasi. Studi-studi tersebut 

dapat melibatkan wawancara mendalam dengan perempuan dari berbagai latar 

belakang untuk mendapatkan perspektif yang lebih kaya dan beragam. 

Penelitian juga dapat mengkaji dampak sosial dan psikologis dari anjuran ini 

terhadap perempuan, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi partisipasi 

mereka dalam kehidupan beragama dan sosial. 
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